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Penelitian ini dilatar belakangi dari sebuah kegiatan pengajian tafsir di 

Majelis Taklim Al-Hadi. Maraknya majelis yang ada di wilyah Kalimantan 

Selatan sebagai salah satu tempat dakwah dan syiar islam, seperti Majelis Taklim 

Al-Hadi yang melaksanakan kegiatan pengajian Tafsir Marah Labid menjadi 

wadah para remaja dan pemuda dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an. 

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pengajian tafsir marah labid di majelis taklim al-Hadi dan apa saja 

motivasi jema’ah mengikuti pengajian tafsir marah labid. Bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pengajian tafsir marah labid dan mengetahui 

motivasi para peserta, dengan jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan 

(field research) dan pendekatan deskriftif. Berlokasi di desa Rantau Karau Hulu 

kecamatan Sungai Pandan Subjek penelitian adalah ustdaz Muhammad Sahruddin 

sebagai narasumber dan para jema’ah yang mengikuti pengajian tafsir marah 

labid, objek penelitian adalah pengajian tafsir marah labid di majelis taklim al-

Hadi. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengajian tafsir 

marah labid ini dilaksanakan setiap hari minggu malam setelah sholat magrib, 

sebelum kajian dimulai membaca ratib al hadad dan maulid al azabi. Ustdaz 

muhammad sahruddin dalam menyampaikan pengajian menggunakan metode 

ceramah. Dampak yang dirasakan jema’ah terhadap pengajian tafsir sangat bagus, 

banyak jema’ah termotivasi untuk mengikuti pengajian, dengan adanya kegiatan 

pengajian ini banyak memberikan manfaat bagi para jema’ah. Pengajian tafsir 

Marâh Labîd di Majelis Taklim Al-Hadi Desa Rantau Karau Hulu sangat 

membantu bagi jema’ah untuk memahami ayat-ayat tafsir Al-Qur’an dan hukum 

atau hikmah yang dikandung ayat tersebut. 

 


